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Abstract: This study aims to reveal the optimism scale of 2017 Guidance and Counseling
Study Program students at the University of Ahmad Dahlan Yogyakarta. This research is a
quantitative research with descriptive method. The instrument that uses to get the data is
student optimism scale form. The research subjects were 156 students of Ahmad Dahlan
University Yogyakarta Guidance and Counseling Study Program. This study used
descriptive statistics with percentage techniques for the data analysis. The results showed
that 11.54% of students had optimism in the high category, 88.46% of students in the
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medium category, and 0% of students in the low category. The research results are used by
lecturers and university counselors to design programs in order to facilitate students to
develop optimism.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap optimisme terhadap mahasiswa
Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta Angkatan
Tahun 2017. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif dengan metode deskriptif.
Instrument yang digunakan untuk menjaring data penelitian berupa skala optimisme
mahasiswa. Subjek penelitian berjumlah 156 mahasiswa Program Studi Bimbingan dan
Konseling Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Analisis data dalam penelitian
menggunakan statistik deskriptif dengan teknik prosentase. Hasil penelitian menunjukkan
11,54% mahasiswa memiliki optimisme pada katagori tinggi, 88,46% mahasiswa pada
katagori sedang, dan 0% mahasiswa pada katagori rendah. Hasil penelitian digunakan
dosen maupun konselor perguruan tinggi untuk merancang program dalam rangka
memfasilitasi mahasiswa mengembangkan optimisme.
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Pendahuluan

Pendidikan Tinggi memiliki karakteristik yang berbeda dengan sekolah lanjutan atau tingkatan
sekolah lainnya. Karakteristik utama dari Pendidikan Tinggi adalah kemandirian dan tanggung jawab,
baik dalam pelaksanaan belajar mengajar, maupun dalam pengelolaan diri sebagai mahasiswa.
Tanggung jawab dan peran baru tidak menutup kemungkinan menjadikan individu stress dan pesimis
terhadap kemampuan yang dimiliki.

Analisa Phinney dan Haas (Leasha M. Barry, Cynthia Hudley, Melissa Kelly, and Su-jJe Cho,
2009) mengungkapkan mahasiswa tingkat awal mempunyai variasi dalam strategi untuk mereduksi stres
(coping). Hasil penelitian di Indonesia oleh Gita Augesti, Rika Lisiswanti, Oktadoni Saputra, dan Khairun
Nisa (2015) menjelaskan terdapat perbedaan tingkat stres pada mahasiswa tingkat awal dan akhir.
Mahasiswa tingkat awal memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibanding mahasiswa tingkat akhir.
Sejalan dengan penelitian Abdulghani (Augesti, dkk. 2015) dimana stres mahasiswa tingkat awal lebih
tinggi dibandingkan dengan stres mahasiswa tingkat lainnya dan tingkat stres akan menurun seiring
dengan meningkatnya tahun perkuliahan. Penelitian Marjani (Augesti, dkk. 2015) juga menyatakan
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bahwa prevalensi stres pada mahasiswa tingkat awal lebih tinggi dibandingkan tingkat stres mahasiswa
tingkat akhir.

Orang-orang yang pesimis sering dikaitkan dengan kasus-kasus orang bunuh diri. Dimana orang
yang melakukan bunuh diri adalah orang-orang yang sudah kehilangan harapan atau pesimis akan
hidupnya. Disamping banyaknya kasus bunuh diri dan penyimpangan perilaku, optimisme berkaitan
dengan beragam kondisi positif peserta didik. Pada aspek akademik, hasil penelitan menunjukkan
terdapat korelasi positif antara prestasi akademik dengan optimisme dan self esteem (El-Anzi, 2005).
Selain itu, remaja yang optimis cenderung melaporkan kurangnya stres akademik (Ciarrochi, Heaven, &
Davies, 2007). Penelitian lain menemukan bahwa optimisme dan aset ekologis di sekolah (school
connectedness) secara signifikan memprediksi positif kepuasan hidup remaja awal (Oberle, Reichl, &
Zumbo, 2010).

Pada aspek sosial, penelitian (Ciarrochi & Heaven, 2008) menunjukkan gaya penjelasan memiliki
efek terhadap kualitas dukungan sosial. Gaya penjelasan pesimis memprediksikan kualitas rendah dari
dukungan sosial dan kuantitas rendah dari dukungan keluarga dan teman. Pada aspek pribadi, telah
dibuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara kepuasan hidup remaja, optimisme, dan sikap positif
terhadap hidup (Jombikova & Kovac, 2007). Optimisme juga dikaitkan dengan strategi adaptif seperti
keterampilan menyelesaikan masalah, memperoleh dukungan sosial, dan mencari setiap aspek positif
dalam situasi yang menekan (Boman, Furlong, Shochet, Lilles, & Jones, 2009). Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui profil optimisme mahasiswa Prodi Bimbingan dan Konseling FKIP UAD Angkatan
Tahun 2017.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif
kuantitatif menggambarkan atau menjelaskan data yang sifatnya aktual, kemudian dianalisis sehingga
variabel yang diteliti dapat diinterpretasikan dengan jelas dan konkrit. Penelitian ini akan mendapatkan
data gambaran optimisme mahasiswa baru Prodi BK UAD Angkatan Tahun 2017. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 156 mahasiswa. Hasil penelitian akan dikategorisasi terkait tingkatan optimisme
mahasiswa menjadi 3 katagori, yakni tinggi, sedang, dan rendah. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan statistik deskriptif dengan teknik prosentase untuk mendeskripsikan atau memberi
gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui populasi yang dipilih.

Hasil dan Diskusi

Optimisme mahasiswa dikur menggunakan skala optimisme pada mahasiswa Program Studi
Bimbingan dan Konseling FKIP UAD Angkatan Tahun 2017. instrumen yang digunakan menggunakan
dispositional optimism dengan menggunakan alat ukur yang dikembangkan oleh Scheier dan Carver
(1985: 219-247). Alat ukur disebut LOT (Life Orientation Tesf/LOT). Sebelum penelitian dilakukan pada
populasi yang telah ditentukan, peneliti melakukan uji coba instrumen yang dilakukan terhadap populasi
uji coba dalam rangka menguji instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Uji validitas
dimasukdan untuk mengetahui tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen sehingga layak
digunakan untuk mengukur apa yang diinginkan serta dapat mengungkapkan data dari variabel yang
diteliti secara tepat. Uji validitas menggunakan koralasi product moment dari Pearson. Uji Reliabilitas
merujuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Uji reliabel menggunakan rumus alpha dari
Cronbach. Teknik Pengolahan Data. Data yang terhimpun kemudian dianalis dengan metode analisa
kuantitatif yang menyangkut pendugaan parameter, pengujian hipotesis, pembentukan selang
kepercayaan, dan hubungan antara dua sifat atau lebih. Berikut profil optimism mahasiswa Prodi BK
UAD dalam tabel 1.
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Tabel 1. Profil Optimisme Mahasiswa Prodi BK UAD

Katagori Jumlah Prosentase
Tinggi 18 11,54%
Sedang 138 88,46%
Rendah 0 0%

Berbagai penelitian menjelaskan bahwa terdapat perbedaan tingkat stres pada mahasiswa tingkat
awal dan akhir. Mahasiswa tingkat awal memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibanding mahasiswa
tingkat akhir. Stres mahasiswa tingkat awal lebih tinggi dibandingkan dengan stres mahasiswa tingkat
lainnya dan tingkat stres akan menurun seiring dengan meningkatnya tahun perkuliahan. Pada aspek
akademik, hasil penelitan menunjukkan terdapat korelasi positif antara prestasi akademik dengan
optimisme dan self esteem. Pada aspek sosial, penelitian menunjukkan gaya penjelasan memiliki efek
terhadap kualitas dukungan sosial. Gaya penjelasan pesimis memprediksikan kualitas rendah dari
dukungan sosial dan kuantitas rendah dari dukungan keluarga dan teman. Pada aspek pribadi, telah
dibuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara kepuasan hidup remaja, optimisme, dan sikap positif
terhadap hidup. Optimisme juga dikaitkan dengan strategi adaptif seperti keterampilan menyelesaikan
masalah, memperoleh dukungan sosial, dan mencari setiap aspek positif dalam situasi yang menekan.

Garber (Boman dkk, 2009: 51) menjelaskan bahwa optimisme merupakan ciri kepribadian yang
penekanannya terkait dengan orientasi waktu masa depan, ditandai dengan prestasi individu yang tinggi.
Optimisme merupakan salah satu faktor dalam psikologi positif yang terbukti berpengaruh terhadap
kehidupan seseorang. Optimisme berhubungan dengan hal-hal positif, seperti moral yang bagus, prestasi
yang bagus, kondisi kesehatan yang bagus dan kemampuan mengatasi masalah yang muncul, Chang, L
dan McBride (Kurniawan, dkk). Sejalan dengan perkembangan penelitian, optimisme didefinisikan secara
sejajar dengan pesimisme, terkadang keduanya dikonseptualisasikan sebagai konstruk berdimensi satu
dan memiliki dua kutub (unidimensional bipolar), dan keduanya dua konstruk yang berbeda, tetapi
saling berkaitan.

Scheiera dan Carver (2009: 656) menjelaskan bahwa individu yang optimis adalah individu yang
mengharapkan hal baik terjadi pada mereka. Sedangkan individu yang pesimis adalah individu yang
mengharapkan hal buruk terjadi pada mereka. Individu yang optimis dan pesimis berbeda dalam banyak
hal, yang menyebabkan dampak besar pada hidup mereka. Keduanya berbeda dalam cara bagaimana
pendekatan mereka terhadap masalah, berbeda dalam sikap, dan sukses berbeda dalam mengatasi
masalah yang dihadapi. Perbedaan ini memiliki implikasi penting terhadap kesejahteraan psikologis dan
fisik mereka.

Individu yang bahagia selalu melihat gelas sebagai setengah isi dan setengah kosong, dan mereka
optimis. Apapun yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari mereka seperti kekecewaan, penyakit,
dan tragedi, mereka selalu melihat kemungkinan bagi masa depan yang positif. Individu yang optimis
berharap untuk berhasil menyelasaikan masalah, mencapai tujuan mereka dan yang paling penting
adalah berharap untuk menjadi bahagia (Gentry, 2008: 61). Berdasarkan paparan di atas optimisme
merupakan sikap afektif yang menstimulus perilaku-perilaku positif dan meminimalisir perilaku-perilaku
negatif.

Optimism adalah ekspektasi akan hasil yang positif (Scheier & Carver, 1985: 219). Senada
didefinisikan oleh Taylor (Smet, 1994:199) sebagai “...the general expectations that outcomes will be
positive...”. Ekpektasi positif yang dimaksud seperti misalnya; pencapaian akademik yang lebih baik,
kesuksesan dalam pekerjaan, kesehatan dan kehidupan yang lebih baik (Lench, 2011: 168).

Lopez dan Snyder (2003) dan Lench (2011: 168) berpendapat optimism adalah harapan yang
dimiliki oleh individu dimana segala sesuatu akan berjalan menuju ke arah yang sesuai. Optimism adalah
bagian dari sistem emosi yang secara khusus menjadikan individu mengenali tujuan-tujuan yang ingin
mereka kejar dan kondisi-kondisi yang ingin mereka hindari. Optimism membawa individu kepada
tujuan yang diinginkan, menjadikan individu memiliki pemikiran dan perasaan yakin pada kemampuan
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pribadinya. Lebih lanjut Lench (2011: 169-170) menjelaskan bahwa optimisme adalah hasil dari reaksi-
reaksi afektif untuk harapan di masa depan. Reaksi-reaksi afektif yang dimaksud adalah respon-respon
singkat baik positif maupun negatif yang mengarah pada terbentuknya perilaku. Damasio (Lench, 2011:
169) menegaskan reaksireaksi afektif akan mengarahkan perilaku individu dalam dua cara yakni
mengejar stimulus positif dan menghindari stimuli yang negatif. Sikap optimism menjadikan individu
mampu menyelesaikan masalahnya dengan cepat karena pemikiran dan perasaan akan kemampuannya
tersebut. Dengan demikian optimism berperan untuk menjaga dan mendorong kesehatan melalui
kekuatan berfikir positif (Hamvai & Piko, 2011: 124).

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki optimisme pada katagori tinggi
sebanyak 18 mahasiswa dari populasi 156 mahasiswa dengan jumlah prosentase sebesar 11, 54%. Pada

katagori sedang sebanyak 138 dengan prosentase 88,56% sedangkan pada katagori rendah sebanyak 0%.
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